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Abstract 

This study aims to determine the implementation of the tahfidzul qur'an program at 
Islamic Center Middle Schools, a flagship program in their curriculum with the aim of 
making students with Qur'anic souls in the future. Qualitative descriptive method used 
in this study. with the application of the tahfidzul qur'an program as the focus of this 
research. conducting observations, interviews and documentation as data collection 
techniques. Data analysis used was data collection, data reduction, data presentation 
and drawing conclusions, as well as triangulation of sources and techniques used in 
data validity. The results of this study stated that the planning of the tahfidzul qur'an 
program at the Samarinda Islamic Center Middle School was in accordance with the 
stages of the tahfidzul qur'an program, starting from the objectives, materials, methods 
and assessment. the implementation is also going well by using the read-see method 
between students and teachers and between students so that students' memorization 
of the Koran is continuously maintained. As well as evaluating the tahfidzul qur'an 
program which is carried out by depositing student memorization with the teacher in 
order to evaluate students' fluency which is carried out daily or once every 3 months 
according to the assessment standards in student report cards. 
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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui penerapan program tahfidzul qur’an di 
SMP Islamic Center yang menjadi program unggulan dalam kurikulum mereka dengan 
tujuan menjadikan siswa berjiwa Qur’ani di masa mendatang. Metode deskriptif 
kualitatif digunakan dalam penelitian ini. dengan penerapan program tahfidzul qur’an 
sebagai fokus peneltian ini. melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi 
sebagai teknik pengumpulan data. Analisis data yang digunakan adalah pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan, serta triangulasi sumber 
dan teknik digunakan dalam keabsahan data. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
perencanaan program tahfidzul qur’an di SMP Islamic Center Samarinda sudah sesuai 
dengan tahapan-tahapan program tahfidzul qur’an, mulai dari tujuan, materi, metode 
serta penilaiannya. pelaksanaannya pun berjalan dengan baik dengan menggunakan 
metode baca simak antara siswa dan guru maupun antar siswa agar hafalan al-qur’an 
siswa terus menerus tetap tertajaga. Serta evaluasi program tahfidzul qur’an yang 
dilakukan dengan menyetorkan hafalan siswa kepada guru guna mengevaluasi 
kelancaran siswa yang dilakukan harian maupun setiap 3 bulan sekali sesuai standar 
penilaian di rapor siswa. 
Kata kunci:Tahfidz, Al-Qur’an, PAI 
 
* Correspondence Address:  

Email Address: alpindianto1840@gmail.com 

mailto:alpindianto1840@gmail.com


Alpin Dianto, Lucky Purnama Putra, Miftahul Hidayah 

 
Borneo Journal of Islamic Education, Volume 3 (1), Mei 2023 90 

A. Pendahuluan 
Peindidikan ialah salah satu cara dan ikhtiar guna bisa meimbangun bangsa ini 

deingan baik keideipannya. Pe indidikan dalam Undang-Undang No imo ir 20 Tahun 2003 
yaitu teintang Sisteim Peindidikan Nasioinal, peindidikan adalah upaya sadar yang 
teire incana untuk meiwujudkan suasana proise is beilajar yang dimana peise irta didik dapat 
meinge imbangkan poite insi yangi dimiliki se icara aktif untuk me imiliki ke ikuatan 
ke iceirdasan, keipribadian, peinge indalian diri, spiritual keiagamaan, akhlak mulia, seirta 
ke iteirampilan yang dipe irlukannya, masyarakat, bangsa dan neigara.(Fahmi Nugraha, 
2020). 

Al-Qur’an ialah firman Allah yang diturunkan ke ipada Rasulullah SAW melalui 
peirantara Malaikat Jibril yang me injadi sumbe ir peidoiman hidup atau sumbeir po ikoik 
ajaran Islam bagi umatnya. Kitab suci al-Qur’an juga wajib dipeidoimi, dimeingeirti dan 
diamalkan ajaran yang teirkandung di dalamnya. (Aquami, 2017). Sayangnya, banyak 
anak-anak muslim zaman seikarang yang kurang meimahami al-Qur’an bahkan asing 
dengan kitabnya, teirle ibih dalam hal meimbaca al-Qur’an dengan benar apalagi 
meinghafal al-Qur’an. Ke imampuan meimbaca dan meinulis hingga meinghafal al-Qur’an 
bagi anak pada umumnya dipeingaruhi o ile ih kurangnya minat dan keisadaran diri untuk 
meimpeilajari al-Qur’an. Oile ih kareina itu, dipeirlukan suatu leimbaga untuk beilajar 
meimbaca hingga meinghafal al-Qur’an, yang beirtujuan untuk meimbuat suasana 
beilajar meingajar le ibih te inang dan foikus dan meinye inangkan seihingga siswa dapat 
beilajar meimbaca dan meinulis seirta meinghafal al-Qur’an deingan baik. 

Keimampuan meimbaca al-Qur’an adalah ke isanggupan seise io irang dalam 
meilafalkan apa yang teirtulis dalam al-Qur’an. Kareina seise ioirang diharuskan meimbaca 
al-Qur’an deingan baik dan beinar seisuai de ingan kaidah tajwid. (Fe irdinan, 2018). 
Seibuah wadah dalam peimbeilajaran atau seimacam proigram meingaji meinjadi faktoir 
peindukung ke ibeirhasilan seise ioirang untuk dapat meimbaca dan meinghafalkan al-
Qur’an. Seidangkan me inghafal adalah suatu aktivitas meinanamkan suatu mateiri di 
dalam ingatan, seihingga nantinya dapat dipro iduksi (diingat) keimbali. 

Me inghafal al-Qur’an adalah perbuatan yang mulia. Meinghafal al-Qur’an 
meinjadi suatu keharusan bagi umat Islam untuk meilafalkan surat-surat keitika shoilat 
wajib dan shoilat sunnah, dan meinjadi keibiasaan bagi umat Islam untuk meiningkatkan 
ke iimanan dan keitakwaan guna meimpeiro ile ih keite intraman jiwa. Se ihingga apa yang 
dibaca dan dihafal dapat diamalkan dalam keihidupan seihari-hari. 

Pada umumnya, masa re imaja meirupakan masa peirke imbangan moiral dan 
masa teirjadinya ke ibangkitan nilai spiritual yang ditandai deingan me iningkatnya minat 
re imaja pada agama (Rijal, 2017). Minat pada agama ini biasanya meimbahas masalah 
agama, deingan meingikuti peilajaran agama di seikoilah atau peirguruan tinggi, 
meingunjungi masjid, dan teirmasuk meimpeilajari al-Qur’an seirta meinghafal al-Qur’an. 
Hal ini meinandakan bahwa minat reimaja seibagai peinghafal al-Qur’an teilah teirbeintuk 
se iiring de ingan peirke imbangan peinge itahuannya. 

Di era ini, terdapat banyak le imbaga peindidikan yang meinge imbangkan serta 
menerapkan proigram Tahfidz al-Qur’an. Di antaranya seiko ilah-se iko ilah, poindoik 
peisantrein, dan leimbaga-le imbaga Islam lainnya.(Syahid, 2019) Salah satunya adalah 
SMP Islamic Ceinteir Samarinda, hal ini untuk meinarik siswa me imasuki leimbaga 
teirse ibut. Seihingga nantinya mereka akan menjadi generus muslim yang Qur’ani di 
masa yang akan datang, dan akan teirus me injaga keimurnian al-Qur’an. Oile ih sebab 
itu, dipeirlukan adanya suatu peindidikan al-Qur’an, khususnya untuk peimbeilajaran 
tahfidz al-Qur’an di seiko ilah. 

Di SMP Islamic Ceinte ir Samarinda, peimbeilajaran tahfidz al-Qur’an sudah 
beirjalan dan dilaksanakan deingan baik seisuai re incana yang diinginkan. Peimbeilajaran 
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tahfidz al-Qur’an di SMP Islamic Ceinteir Samarinda ini teirdiri dari 3 langkah, yaitu 
langkah awal adalah pe ire incanaan peimbeilajaran yang te irdiri dari pe irumusan tujuan, 
bahan/mateiri, meito ide i/teiknik dan peinilaian; keimudian langkah keidua adalah 
meilaksanakan peimbeilajaran yang teilah direincanakan dan keimudian langkah keitiga 
adalah meinge ivaluasi peimbeilajaran. Tujuan dari peimbeilajaran tahfidz al-Qur’an yaitu 
se ibagai wadah bagi siswa yang me impunyai ke imampuan khusus me inghafal al-Qur’an 
supaya leibih foikus me inghafal al-Qur’an dan waktunya tidak banyak te irsita untuk 
se ikoilah foirmal. Bahan atau mateiri peimbeilajaran tahfidz al-Qur’an yaitu meinghafal 
se itiap juz seicara beirtahap, yang peinting se itiap jamnya nambah hafalan, harus 
meinambah hafalan walaupun satu ayat dan meimpeirsiapkan hafalan baru yang akan 
diseito irkan. Meito idei yang digunakan di dalam peimbeilajaran tahfidz al-Qur’an yaitu 
meitoide i baca simak. Hal ini dikare inakan pe imbina leibih meimahami keiadaan siswa 
dalam meimaksimalkan hafalannya. Seidangkan peinilaian yang digunakan yaitu 
diseisuaikan deingan pe inilaian yang ada di rapoirt tahfidz deingan meilihat keilancaran, 
ke iteipatan hafalan dan bacaannya. 

Me ingutip dari beibeirapa peineilitian se ibeilumnya deingan judul peine ilitian 
“Pe ineirapan Proigram Tahfidzul Qur’an dan Implikasi Teirhadap Akhlak Siswa di SMP 
IT Ar-Risalah Sukoiharjo i” dalam jurnal ini meimbahas teirkait pe ineirapan seirta implikasi 
pro igram tahfidzul qur’an bagi akhlak siswa SMP IT Ar-Risalah Suko iharjoi.(Marantika 
e it al., 2022) Keimudian pada peine ilitian yang se ilanjutnya deingan judul peineilitian 
“Pe imbeilajaran Tahfidzul Qur’an Keilas III Putra di Madrasah Salafiyah Ula Islamic 
Ce intrei Bin Baz Yo igyakarta” yang meimbahas peimbeilajaran proigram tahfidzul qur’an 
ke ilas 3 di Madrasah Ula Islamic Ceintre i Bin Baz Yo igyakartas seirta faktoir peinghambat 
dan faktoir peindukungnya. (Sho idikin eit al., 2021) Dari ke idua peineilitian yang dilakukan 
diatas meimiliki te ima yang beirsamaan meimbahas teirkait peineirapan proigram tahfidzul 
qur’an di seiko ilah dan peineilitian ini meimiliki satu teima yang sama deingan peine ilitian 
kami teitapi dalam pe inyampaian atau peinyajian data itu meimiliki ke iunikannya 
teirse indiri se irta meimiliki foikus peineilitiannya masing-masing. 

Teirdapat tujuan dari peineilitian ini yaitu untuk meinge itahui peineirapan, 
peilaksanaan seirta eivaluasi pro igram tahfidzul qur’an di SMP Islamic Ceinteir 
Samarinda. Hasil peine ilitian diharapkan juga mampu beirmanfaat untuk meinambah 
wawasan atau meimbeiri gambaran kita teirkait proigram tahfidzul qur’an di SMP Islamic 
Ce inteir Samarinda. 

 
B. Tinjauan Pustaka 

1. Peinge irtian Tahfidzul Qur’an 

Proigram tahfidzul Qur‟an di leimbaga-leimbaga peindidikan sudah banyak 
dilaksanakan. Tahfidzul Qur‟an ialah kalimat yang teirdiri dari dua kata, yaitu tahfidz 
dan Al-Qur‟an. Maka untuk meindeifinisikan arti dari tahfidzul Qur‟an peineiliti di sini 
akan meimbaginya satu peirsatu antara 1deifinisi dari tahfidz dan Al-Qur‟an. Peineiliti 
uraikan seibagai beirikut: 
a. Peinge irtian Tahfidz 

Peingeirtian tahfidz seicara bahasa (eipiteimoiloigi) meimiliki arti kata yang 
beirasal dari bahasa Arab, hafidzoi (beintuk fi‟il madhi) – yahfadzu (beintuk fi‟il 
mudhoiri‟) – hifdzoin (beintuk masdar) yang meimpunyai arti meinghafal.(Aristantoi 
eit al., 2019) Meinghafal kata dasarnya adalah hafal. Hafal meinurut kamus KBBI 
meimiliki arti meinyeirap diingatan seirta bisa diungkapkan di luar keipala tanpa 
meilihat buku/teiks. 
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Seimeintara meinurut istilah, Aziz dalam Achmad Muslimin 
meingungkapkan tahfidz beirarti meitoidei muraja‟ah deingan cara meindeingarkan 
ataupun meimbaca keimbali hafalan yang kita hafalkan.(Muslimin, 2015) 
Meimuraja’ah hafalan sangat peirlu untuk dilakukan, guna meinjaga hafalan yang 
ada pada kita deingan baik, meimpeirlancar dan meimpeirbaiki bacaan (agar fasih) 
dalam meilafalkan hafalan Qur‟an yang dimiliki. Seidangkan Sa’dulloih 
meingeimukakan deifinisi tahfidz yaitu meirupakan keigiatan meinghafalkan satu 
deimi peirsatu ayat Al-Qur‟an yang ingin dihafalkan keimudian dibaca seicara 
beirulang-ulang (Qoimitah, 2014). 

Meinurut Zaki Zamani, tahfidz yang beirarti meinghafal, meinjaga, 
meilindungi, meimpeirhatikan, meimeilihara hafalan, dan meinjaga diri. Untuk 
meinjaga, meimeilihara, dan meilindungi hafalan, kita harus seiring-seiring 
muraja’ah. yang beirarti meimpeirhatikan hafalan yang dimiliki. Seisuatu yang kita 
hafalkan heindaknya harus seilalu kita peirhatikan baik cara bacanya ataupun 
bacaannya. Seirta meinjaga diri teirhadap seisuatu yang bisa meingakibatkan 
dirinya keihilangan hafalannya.(Sapeir & Dkk, 2017) 

Jadi, dari beibeirapa peimaparan teintang deifinisi tahfidz di atas dapat 
peineiliti tarik keisimpulan bahwa tahfidz meirupakan seibuah keigiatan meimbaca 
keimudian apa yang teilah dibaca dihafalkan dan dijaga/dilindungi hafalan yang 
dimiliki deingan cara muraja’ah atau meingulang-ulang keimbali hafalan baik itu 
deingan meimbaca keimbali atau meindeingarkan audioi/reikaman dari surah yang 
dihafalkan sampai beinarbeinar bisa meimbaca deingan kaidah ilmu tajwid seirta 
fasih ucapannya. 

b. Peingeirtian Al-Qur’an 
Tak ada seisuatu yang dibaca, baik di pagi hari ataupun malam hari, baik 

seiseioirang yang meingeirti ataupun tidak isi kandungannya, dan itu adalah Al-
Qur‟an. Yang beirbahasa Arab, hal ini reileivan deingan kalamullah surah Az-
Zukhruf ayat 3. Di antara kitab Allah SWT yang ada, hanya satu kitab yang 
teirjaga keiaslian dan keimurnian isi kandungannya dari hari di mana 
diturunkannya sampai hari keihancuran tiba, yaitu AlQur‟anul Karim. Tak ada 
suatu karya lain yang bisa meinandingi isi Al-Qur’an, walau satu ayat atau firman 
Allah SWT. Tak ada suatu bacaan meilainkan Al-Qur’an, yang isi kandungannya 
teirdapat keimuliaan dari tata bahasanya, keibeinarannya, keimurniannya, isi yang 
teirkandung, keiauteintikannya, seirta mudah dipahami isi kandungannya dan 
keiheibatan keisan yang teirkandung (Chirzin, 2013). 

Seicara bahasa Al-Qur’an beirasal dari bahasa Arab, yaitu qara’a – 
yaqra’u – wa qur’anan yang meimiliki arti bacaan.(Toilchah, 2016) Al-Qur’an 
meirupakan seisuatu yang dibaca seibagaimana firman Allah SWT di dalam surah 
Al Qiyamah ayat 17-18. Al-Asy’ari beirpeindapat bahwa Al-Qur’an beirasal dari 
kata qarana, qoirina asy-syai’ bisy-syai’ yang beirarti meinyatukan seisuatu deingan 
yang lainnya, yang artinya bahwa Al-Qur’an meinyatukan huruf, ayat, dan surah 
yang beirasal dari firman Allah SWT (Koiri’ah, 2019). 

Al-Qur‟an seicara istilah dapat diartikan seibagai firman Allah yang azali, 
yang diwahyukan keipada Rasullulah Muhammad SAW deingan peirantara 
malaikat Jibril, seicara beirtahap, seibagai peineintu arah bagi keihidupan manusia, 
seirta apabila dibaca meindapat ganjaran beirupa pahala ibadah. Syaikh 
Muhammad Khudari Beiik dalam Akmaliyatul Untsa, beirpeindapat bahwa Al-
Qur‟an adalah kalam Allah SWT beirupa mukjizat yang diwahyukan keipada 
Rasulullah SAW beirbahasa Arab, teirtata dileimbaran-leimbaran, meilafalkannya 
beirpahala, diturunkan beirangsur-angsur, dari surah Al-Fatihah diakhiri An-
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Nas.(Untsa, 2016)Mayoiritas ahli ushul fikih beirpeindapat, bahwa Al-Qur‟an 
meirupakan firman Allah SWT diturunkan keipada Rasulullah Muhammad SAW 
yang mana tiap surahnya adalah mukjizat, meilantunkannya beirnilai pahala, 
diturunkan seicara beirtahap,(Sutiknoi, 2018)dikumpulkan dalam beintuk mushaf, 
dan surah peimbukanya Al-Fatihah diakhiri An-Na 

Seidangkan meinurut ulama, Syaikh Muhammad Abdul Azim Az Zarqani, 
Al-Qur'an adalah firman Allah dan isi kandungannya meirupakan mukjizat, yang 
diturunkan keipada Rasulullah SAW, yang dikumpulkan di dalam mushaf, yang 
diturunkan seicara beirangsur-angsur, seirta meilafalkannya beirnilai ibadah. Jadi, 
beirdasarkan peimaparan yang ada teintang deifinisi Al-Qur’an dapat peineiliti tarik 
keisimpulan bahwa Al-Qur’an meirupakan seikumpulan firman Allah SWT beirupa 
mukjizat teirbeisar yang Allah wahyukan keipada Rasulullah Muhammad SAW 
meilalui malaikat Jibril seicara beirangsurangsur, yang beirbahasa Arab, yang 
dikumpulkan dalam beintuk leimbaranleimbaran keimudian dibukukan, diawali dari 
surah Al-Fatihah diakhiri deingan surah An-Nas, dan meilantunkan atau 
meilafalkannya dapat ganjaran beirupa pahala ibadah. 

c. Peingeirtian Tahfidzul Quran 
Beirdasarkan peimaparan di atas teintang deifinisi tahfidz dan AlQur’an, 

maka dapat peineiliti tarik simpulan tahfidzul Qur‟an meirupakan seibuah keigiatan 
meilindungi dan meinjaga ayat-ayat atau firman-firman Allah yang sudah 
dihafalkan seibeilumnya deingan cara muraja’ah (meingulang-ulang hafalan baik 
itu deingan meimbaca keimbali atau meindeingarkan ayat-ayat yang kita hafalkan 
seibeilumnya), guna meinjaga keimurniaan dan keiaslian makna ayat Al-Qur’an 
seirta teirhindar dari hilangnya hafalan Qur’an dan juga bisa meinceigah bagi si 
peinghafal dari sifat lupa. 

 
C. Metode Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian kualitatif deingan deisain peineilitian 
deiskriptif. Peineilitian ini meimiliki tujuan untuk meinjeilaskan bagaimana 
peingimpleimeintasian proigram Tahfidzul Qur’an seibagai peinguatan karakteir Islami 
siswa SMP Islamic Ceinteir Samarinda . Peineilitian ini dilakukan di SMP Islamic Ceinteir 
Samarinda yang teirleitak di Keilurahan Sungai Kunjang, Koita Samarinda, Proivinsi 
Kalimantan Timur. 

Peineilitian ini meinggunakan teiknik peingumpulan data yang wawancara, 
oibseirvasi, dan doikumeintasi yang dilakukan pada tahun 2023. Seidangkan teiknik 
analisis data meinggunakan reiduksi data, peinyajian data, dan peinarikan keisimpulan. 
Dalam meinguji keiabsaan data, yang digunakan peineiliti ialah triangulasi sumbeir dan 
teiknik. Peineilitian ini juga meilibatkan siswa, guru wali keilas seirta guru atau peingampu 
tahfidz pada saat wawancara SMP Islamic Ceinteir Samarinda. 

 
D. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 
Adapun hasil teimuan peineilitian di SMP Islamic Ceinteir Samarinda 

meingeinai Impleimeintasi peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an ini dipeiroileih bahwa: 
a. Peireincanaan Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an di SMP Islamic Ceinteir Samarinda 

SMP Islamic Ceinteir Samarinda meirancang dan meimpeirtimbangkan proigram 
Tahfidz al-Qu’an seibagai salah satu proigram unggulan dalam kurikulumnya. 
Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an di SMP Islamic Ceinteir Samarinda teirdiri dari 
beibeirapa tahapan yaitu tujuan, mateiri/teiknik, meitoidei dan eivaluasi atau 
peinilaian. 
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b. Peilaksanaan Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an di SMP Islamic Ceinteir Samarinda 
SMP Islamic Ceinteir Samarinda meilaksanakan peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an 
yang seibeilumnya sudah dirancang dan dipeirtimbangkan agar dapat meiraih 
tujuan yang ingin dicapai. 

c. Eivaluasi Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an Di SMP Islamic Ceinteir Samarinda  
Kajian Tahfidzul Qur’an dirancang agar dapat meinganalisis capaian hafalan 
peiseirta didik dan meinjadikannya seibagai hasil eivaluasi untuk dapat 
meineigeitahui ukuran peiningkatannya. 

2. Pembahasan 
Dari hasil peineilitian yang dilakukan teirdapat reileivansi deingan peineilitian 

teirdahulu deingan judul peineilitian “Impleimeintasi Peimbeilajaran Tahfidz Al-Qur’an 
Pada Siswa Keilas VIII SMP IT Eil Ma’mur Koita Boigoir Tahun 2019/2020”. Pada hasil 
peineilitian teirseibut meinjeilaskan impleimeintasi peimbeilajaran tahfidz al-qur’an di 
SMP IT Eil-Ma’mur teirdapat peireincananaan, peilaksanaan, eivaluasi seirta faktoir 
peinghambat dan peindukung peimbeilajaran teirseibut. Hasil teirseibut reileivan deingan 
peineilitian kami teirkait peineirapan proigram tahfidzul qur’an di SMP Islamic Ceinteir 
Samarinda. 
a. Peireincanaan Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an di SMP Islamic Ceinteir Samarinda  

SMP Islamic Ceinteir Samarinda meirancang dan meimpeirtimbangkan 
proigram Tahfidz al-Qur’an seibagai salah satu proigram unggulan dalam 
kurikulumnya. Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an di SMP Islamic Ceinteir Samarinda 
teirdiri dari beibeirapa tahapan yaitu tujuan, mateiri/teiknik, meitoidei dan eivaluasi 
atau peinilaian. Seipeirti yang dijeilakskan oileih Khoiirul Anwar dan Mufti Hafiyana 
bahwa rancangan peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an meirupakan keigiatan yang 
dilakukan dalam proiseis peimbeilajaran. Rancangan peimbeilajaran meimiliki 
beibeirapa unsur yaitu tujuan, mateiri peimbeilajaran, meitoidei dan 
teiknik, dan peinilaian. Beirikut ialah beibeirapa peireincanaan peimbeilajaran 
Tahfidzul Qur’an di SMP Islamic Ceinteir Samarinda: 
1) Peirumusan Tujuan Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an  

Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an di SMP Islamic Ceinteir Samarinda 
meimikili tujuan seibagai sarana atau teimpat untuk peiseirta didik atau siswa 
yang meimiliki keimampuan khusus dalam meinghafal Al-Qur’an agar meireika 
dapat leibih foikus dalam meinghafal Al-Qur’an. Hal deimikian seipeindapat 
deingan peirnyataan Siti Husnul Khoitimah bahwa deingan meinghafal Al-Qur'an 
siswa harus teirbiasa deingan koinseintrasi, seihingga beirpeingaruh pada 
koinseintrasi mata peilajaran lainnya. (Khoitimah, 2021) 

2) Peineintuan Bahan/Mateiri Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an 
Mateiri atau bahan utama Tahfidzul Qur’an di SMP Islamic Ceinteir 

Samarinda adalah hafalan langkah deimi langkah seitiap juz atau deingan cara 
beirtahap, yang paling peinting adalah seitiap jam meinambah hafalan untuk 
dipeilajari, harus ditambah satu ayat pun untuk dihafal dan peirsiapan hafalan 
baru untuk diseitoirkan, dimulai dari surah Al-Qur'an keimarin 
yang sudah dihafalkan. 

Hal deimikian seisuai deingan pandangan Ahsin W. Al Hafidz dalam Ikei 
Nurjanah bahwa sangat dipeirlukan bimbingan seicara inteins dari 
guru/peingampu dalam meinghafal Al-Qur’an, baik itu untuk meinambah hafalan 
baru maupun agar takrir yaitu peingulangan ayat-ayat yang sudah dihafalnya 
seibeilumnya. (Jannah & Aminah, 2021) Meinghafal al-Qur’an deingan sisteim 
meilakukan seitoiran seicara langsung keipada peingampu atau guru tahfidz akan 
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leibih baik daripada hafalan mandiri dan pastinya akan meindapatkan hasil 
yang beirbeida. 

3) Peineintuan Meitoidei/Teiknik Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an 
Meitoidei peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an di SMP Islamic Ceinteir 

Samarinda dikeimbangkan oileih peingampu deingan meitoidei baca simak. Hal ini 
kareina peingampu meimiliki peimahaman yang leibih baik teintang situasi siswa 
dalam hal meimaksimalkan daya ingat hafalannya. Meinurut Sa'dulloih, seitiap 
oirang meinggunakan cara meireika seindiri dalam meinghafal al-Qur’an. Meitoidei 
apa pun yang digunakan, tidak akan teirleipas dari sisteim meinghafal deingan 
meimbaca seicara beirulang-ulang hingga seiseioirang itu dapat 
meingucapkannya tanpa meilihat mushaf seikalipun. (Sa’dulloih, 2017)  

4) Peineintuan Peinilaian Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an 
Guru meilakukan peinilaian atau eivaluasi Tahfidzul Qur’an di SMP 

Islamic Ceinteir Samarinda deingan beirkoinsultasi deingan ulama dari Peirguruan 
Tinggi Islam atau poindoik yang sudah meinyeileisaikan hafalan dan meilihat 
keilancaran, keiteipatan dan bacaan hafalannya. Hal ini seisuai deingan 
bacaannya yang lancar, fasih dan seisuai deingan tajwidnya seirta targeit 
hafalan yang dapat diseileisaikan deingan baik. Hal teirseibut adalah kriteiria 
hafalan Al-Qur’an yang baik.(Alifa Hani, 2018) 

b. Peilaksanaan Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an di SMP Islamic Ceinteir Samarinda 
SMP Islamic Ceinteir Samarinda meilaksanakan peimbeilajaran Tahfidzul 

Qur’an yang seibeilumnya sudah dirancang dan dipeirtimbangkan agar dapat 
meiraih tujuan yang ingin dicapai. Meinurut Ridhoiul Wahid dan Roifiul Wahyud 
dalam Ikei Nurjannah bahwasannya peilaksanaan peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an 
meirupakan keigiatan meilaksanakan rancangan yang seibeilumnya teilah disusun 
untuk keigiatan hafalan al-Qur’an. (Jannah & Aminah, 2021) Beirikut ialah 
peilaksanaan peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an: 
1) Peilaksanaan Tujuan Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an 

Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an di SMP Islamic Ceinteir Samarinda 
dilaksanakan deingan tujuan untuk hafalan siswa teitap teirjaga deingan 
meimpeirlancar dan meingulangi (muroijaah) hafalannya. Peirnyataan teirseibut 
seisuai deingan pandangan Ridhoiul Wahidi dan Roifiul Wahyudi bahwa agar 
hafalan Al-Qur’an teitap teirjaga. Teirdapat beiragam cara yang dapat dilakukan. 
Adapun cara untuk meimpeirbanyak seirta meinjaga hafalan Al-Qur’an ialah 
deingan meimbaca Al-Qur’an hingga khatam seibanyak tiga kali dalam seibulan. 
Ada juga yang dua kali dalam seibulan, lalu ada juga yang satu minggu khatam, 
dan bahkan ada yang khatam dalam dua hari. Hal itu dilakukan agar 
hafalannya teirjaga dan teirpeilihara deingan baik. Cara teirseibut dilakukan 
seisuai deingan kapasitas keimampuan seitiap individu.(Ilyas, 2020) 

2) Peilaksanaan Bahan/Mateiri Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an 
Mateiri atau bahan peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an di SMP Islamic 

Ceinteir Samarinda ini yaitu seitiap siswa atau peiseirta didik harus meinghafal 
Al-Qur’an dimulai dari juz peirtama atau juz 1 dan seiteirusnya deingan 
seimampunya, seitiap siswa dianjurkan seinatiasa istiqoimah untuk meinambah 
hafalan seitiap jamnya jika tidak meimiliki udzur, Meinurut Musthoifa Kamal 
bahwasannya dalam meinjaga koinsisteinsi untuk meinghafal Al-Qur’an, 
seioirang peinghafal Al-Qur’an harus istiqoimah dalam meinjaga eifisieinsi waktu 
dan harus disiplin dalam meinambah hafalan al-Qur’an (Kamal, 2017). 
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3) Peilaksanaan Teiknik/Meitoidei Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an 
Salah satu cara atau meitoidei yang digunakan dalam peimbeilajaran 

Tahfidzul Qur’an di SMP Islamic Ceinteir Samarinda adalah meitoidei baca 
simak, meitoidei ini dapat dilakukan antar seisama siswa maupun antara siswa 
dan guru untuk meimaksimalkan hafalan Al-Qur’an masing-masing. Hal ini 
seisuai deingan peinjeilasan Yusroin Masduki bahwasannya peinggunaan 
meitoidei dapat sangat meimbantu seioirang peinghafal al-Qur’an leibih baik dan 
ceipat dalam hal meinghafal. Meitoidei yang teipat meimiliki peiran yang beisar 
dalam meindukung proiseis meinghafal al-Qur’an.(Masduki, 2018) 

4) Peilaksanaan Peinilaian Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an 
Meinilai keilancaran seirta fasihnya saat meimbaca Al-Qur’an dilakukan 

deingan cara meilihat poiin-poiin keisalahan dan waktu yang akan meinjadi 
peinilaian peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an di SMP Islamic Ceinteir Samarinda. 
Meinurut teioiri Ustoiyoi, Lailatuz Zuhroi dan Mufidatus Shoilikhah, teirdapat 
beibeirapa indikatoir seibagai peinilaian dalam meinghafal al-Qur’an yaitu:  
a) Keifasihan  
b) Keiteipatan tajwid, dan 
c) Keilancaran dalam meinghafalkan Al-Qur’an.(Ustoiyoi eit al., 2020) 

c. Eivaluasi Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an Di SMP Islamic Ceinteir Samarinda  
Kajian Tahfidzul Qur’an dirancang agar dapat meinganalisis capaian 

hafalan peiseirta didik dan meinjadikannya seibagai hasil eivaluasi untuk dapat 
meineigeitahui ukuran peiningkatannya. Meinurut Moih. Sahlan dalam Syamsul 
Huda deingan teioirinya meingatakan eivaluasi peimbeilajaran adalah usaha atau 
upaya sisteimatis yang meilibatkan peingumpulan, analisis, dan inteirpreitasi data 
yang meinjadi peirtimbangan dalam meimutuskan hasil beilajar peiseirta didik 
apakah sudah meincapai standar yang teilah diteitapkan atau tidak.(Huda, 2020) 
Teirdapat 4 langkah dalam meilakukan seibuah eivaluasi atau peinilaian 
peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an di SMP Islamic Ceinteir Samarinda, ialah: 
1) Eivaluasi Tujuan Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an 

Maksud dari tujuan peinilaian peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an di SMP 
Islamic Ceinteir Samarinda adalah untuk meingeivaluasi dan meinilai seibeirapa 
baik siswa meilaksanakan hasil Muroija'ah. Saat meimbuat peinilaian, prioiritas 
peinilaian adalah keimampuan yang baik dari siswa untuk meimpeirtahankan 
seiluruh hafalan meireika, daripada jumlah hafalan yang dimiliki siswa teirseibut. 
Hal ini seisuai pandangan Najiah Ahmad yang meingungkapkan keigiatan 
eivaluasi itu adalah keigiatan meinilai seirta meingukur yang dimana meinilai 
beirsifat kualitatif dan meinilai leibih beirsifat kuantitatif. Meimbeirikan suatu teis 
keipada peiseirta didik dapat meinjadi peineintu hasil eivaluasi (Ahmad, 2015).  

Meingeivaluasi peiseirta didik di SMP Islamic Ceinteir Samarinda ini 
dilakukan deingan meilihat seibeirapa baik keimampuan peiseirta didik dalam 
meimpeirtahankan hafalannya seirta tidak teirpaku deingan banyaknya hafalan 
peiseirta didik. Meinurut Sa’dulloih bagi caloin hafidz untuk meinjaga moitivasi 
dalam meinghafal Al-Qur’an teirdapat beirbagai peimahaman yang peirlu 
dikeitahui, yaitu seioirang caloin hafizh peirlu meingeitahui dan meindalami 
keimampuan dirinya seindiri seirta beirseidia untuk meinunjukkan seimua poiteinsi 
yang dimilikinya tanpa meirasa teirpaksa. Kareina itulah sangat peirlu untuk 
teirus meingulang. Meinurut Lisya Chairani dan Subandi dalam Nuryanti niat 
adalah moitif dasar yang dapat meindoiroing seiseioirang meilakukan seisuatu, 
maka dari itu peirlu untuk meiluruskan niat dalam proiseis peinjagaan meinghafal 
al-Qur’an.(Nuryanti, 2021) 
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2) Eivaluasi Bahan/Mateiri Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an 
Bahan ajar yang dieivaluasi dalam peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an di 

SMP Islamic Ceinteir Samarinda adalah hafalan al-Qur’an yang sudah diseitoir 
keipada peinguji seicara lisan, deingan keisalahan dan waktu seibagai keiteintuan 
peinilaian seipeirti di rapoit. 

Seilaras deingan peinjeilasan Sa’dulloih dalam proiseis peiseirta didik 
untuk meinghafal al-Qur’an peirlu peimandu seioirang peindidik tahfizh atau 
peingampu meilalui keigiatan tasmi’, keigiatan itu meirupakan 
meimpeirdeingarkan atau meinglafalkan hafalan deingan seiksama deingan 
bantuan seiseioirang, dapat meilalui individu ataupun jama’ah (Sa’dulloih, 2017). 
Deingan keigiatan teirseibut peinghafal al-Qur’an akan meingeitahui apa saja 
yang kurang pada dirinya, seipeirti keisalahan peingucapan huruf atau haroikat, 
Dalam keigiatan Tasmi’, seiseioirang leibih foikus pada hafalan. 

3) Eivaluasi Meitoidei/Teiknik Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an 
Teirdapat dua tahap untuk meilakukan cara baca simak didalam 

peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an SMP Islamic Ceinteir Samarinda yaitu beirtahap, 
yang peirtama meilakukan meitoidei baca simak deingan teiman seiteilah seileisai 
meinghafal satu juz seisuai seipeirti keiteintuan atau aturan yang teirdapat di 
rapoit. Lalu yang keidua, eivaluasi dilakukan seikitar tiga sampai eimpat bulan 
seikali seiteilah meinghafal lima juz deingan cara meindatangkan ulama dari 
poindoik seibagai peinguji . Meilihat hambatan atau masalah yang dialami oileih 
siswa atau peiseirta didik saat meinggunakan teiknik baca simak, maka eivaluasi 
akan dilihat dari masing-masing siswa atau peiseirta didik. Seipeirti yang 
dijeilaskan oileih Umi Hasunah dan Alik Roiichatul Jannah meitoidei klasikal baca 
simak meirupakan peimbeilajaran meimbaca Al-Qur’an yang dilakukan 
beirsama-sama dan guru atau peingampulah yang meineintukan halamannya, 
keimudian seisudah peiseirta didik diputuskan teilah tuntas oileih peingampu maka 
seiteilah itu peingampu meilanjutkan deingan baca simak, jadi seiluruh siswa 
harus meinyimak dan meideingarkan halaman yang akan dibaca oileih salah satu 
teimannya (Hasunah & Jannah, 2017). 

Seilaras deingan pandangan Lisya Chairani dan Subandi dalam Gadei 
bahwa meinghafal Al-Qur'an pun bisa dilaksanakan deingan meinggunakan 
keigiatan sima’an beibeirapa yang sudah dihafalkan keipada peingampu atau 
teiman atau yang diseibut deingan tikrar. Deingan hal teirseibut maka akan dapat 
meinjaga hafalan yang teilah dikuasai oileih peiseirta didik.(Gadei, 2014) 

4) Eivaluasi Peinilaian Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an 
Eivaluasi peinilaian peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an di SMP Islamic 

Ceinteir Samarinda yaitu meinilai meitoidei baca simak yang teilah dilaksanakan 
dalam peimbeilajaran. Meitoidei teirseibut tidak meimbatasi hafalan siswa, yang 
meimbuat siswa seimangat dikareinakan meireika dapat meinjaga hafalan yang 
teilah dikuasai. Hal teirseibut seibagaimana deingan pandangan Umma Farida 
yaitu peimbiasaan peirlu dilakukan agar keiahlian dalam meinghafalkan Al-
Qur’an siswa seilalu teirjaga deingan baik. Proiseis peimbiasaan ini dilaksanakan 
agar siswa beinar-beinar dapat meinguasai dan teirampil dalam meinghafalkan 
ayat-ayat Al-Qur’an (Farida, 2019). 

Di SMP Islamic Ceinteir Samarinda ini, seikoilah seilayaknya seipeirti 
seikoilah foirmal, siswa atau peiseirta didik tidak hanya meinghafal Al-Qur’an 
akan teitapi juga beilajar ilmu yang lainnya. Jadi, peimbimbing tidak meineikan 
siswa hafal 30 juz. Kareina untuk meinghafal 30 juz harus keiluar dari keiinginan 
siswa itu seindiri tanpa harus ada paksaan. Hal ini seisuai deingan teioiri Mustoifa 
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Kamal yang meinyatakan bahwasanya meinghafal Al-Qur’an bukanlah peirkara 
yang mudah bagi peinghafal, hal itu harus didasari niat dan teikat yang kuat di 
dalam dirinya. Maka dari pada itu para peinghafal peirlu meimpeirsiapkan dirinya 
seibeilum meimulai meinghafalkan al-Qur’an agar peiseirta didik tidak meirasa 
keibeiratan atau susah maupun meinjadikan hal teirseibut beiban.(Kamal, 2017) 
Salah satu syarat untuk meinghafal Al-Qur’an adalah meimiliki keiinginan yang 
kuat. Kareina hafalan Al-Qur'an dituntut untuk bisa meimbaca huruf arab 
deingan baik dan beinar, hal ini beirbeida deingan hafalan bacaan lainnya. Oileih 
kareina itu, meinghafal Al-Qur’an meirupakan peirilaku yang sangat amat teirpuji 
dan mulia. 

 
D. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dipeiroileih oileih peineiliti teintang Peineirapan 
Peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an SMP Islamic Ceinteir Samarinda, maka dipeiroileih 
keisimpulan bahwasannya proigram peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an di SMP Islamic 
Ceinteir Peimbeilajaran beirtujuan meinjadi wadah bagi peiseirta didik yang meimpunyai 
keimampuan seirta keimauan dalam meinghafalkan al-Qur’an, proigram ini dapat 
meimfoikuskan peiseirta didik dalam meinghafalkan al-Qur’an. Peimbeilajaran Proigram 
tahfidzul qur’an dilakukan meinggunakan meitoidei baca simak antara siswa maupun 
antar siswa. Deingan meitoidei teirseibut dapat meimbeirikan seimangat pada peiseirta didik 
kareina tidak dibatasi hafalannya dan hanya meineikankan peiseirta agar meinjaga 
hafalannya , seiteilah itu eivaluasi baca simak dilakukan deingan dua tahap, siswa 
meinghafalkan satu juz dan disimakkan oileih guru deingan keiteintuan yang teirdapat di 
rapoirt. Keidua, meinghafal lima juz disimakkan oileih peinguji yang didatangkan dari 
poindoik yang dilakukan seikitar 3 atau 4 bulan seikali. Hal ini dilakukan agar peiseirta 
didik teitap dapat meinjaga hafalannya, seilain itu eivaluasi peinilaiannya ini dilaksanakan 
untuk meingeitahui baik tidaknya dari hasil muroija’ah yang dilakukan deingan meilihat 
keilancaran meimbaca dan fasoihahnya deingan meilihat poiin keisalahan dan waktu. 

Teirdapat eimpat langkah dalam meineirapkan proigram Tahfidzul Qur’an SMP 
Islamic Ceinteir Samarinda yaitu tujuan, bahan/mateiri, meitoidei/teiknik seirta peinilaian. 
Dalam peineirapan Tahfidzul Qur’an teirdapat reincana yang teilah disusun seibeilumnya 
untuk keigiatan meinghafal al-Qur’an di SMP Islamic Ceinteir Samrinda seipeirti 
impleimeintasi tujuan beilajaran, bahan/mateiri peimbeilajaran, meitoidei/teiknik 
peimbeilajaran, peinilaian seirta eivaluasi peimbeilajaran Tahfidzul Qur’an. Di SMP Islamic 
Ceinteir Samarinda ini, guru tidak meingharuskan siswa hafal 30 juz, kareina waktu yang 
digunakan siswa tidak hanya meinghafal al-Qur’an, teitapi siswa juga seikoilah foirmal, 
teitapi proigram ini teitap dapat meimbeirikan oiutput geineirasi muslim yang Qur’ani. 
Peineilitian ini beirtujuan untuk meindeiskripsikan bagaimana peineirapan proigram 
tahfidzul qur’an di SMP Islamic Ceinteir Samarinda seihingga peineilitian dapat meinjadi 
seibagai acuan ataupun rujukan bagi peineiliti seilanjutnya deingan peirmasalahan yang 
reileivan teirkait peineirapan proigram tahfidzul qur’an di seikoilah. 
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